ABSTRAK

Abdul Patah Hidayatuloh, 2020. Model Kerjasama Pengelolaan Lembaga
Pendidikan di Pesantren dan Madrasah (Penelitian di MAN 1 Tasikmalaya, MTsN
1 Tasikmalaya, MTs KH. A. Wahab Muhsin dan Pesantren Sukahideng)

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa pengelolaan pendidikan bukanlah tanggung
jawab suatu kelompok sehingga perlu adanya keterlibatan pihak lain untuk
memenuhi dan menutupi kekurangannya demi tercapainya tujuan dari pendidikan
itu sendiri. MAN 1 Tasikmalaya, MTsN 1 Tasikmalaya, MTs KH. A Wahab
Muhsin dan Pondok Pesantren Sukahideng merupakan diantara lembaga yang
sudah mengadakan kerjasama dengan pihak lain, walaupun masih ada beberapa
kendala dalam pelaksanaan kerjaasama tersebut. Tujuan penelitian ini untuk
mendalami dan menganalisis model kerjasama formal, kerjasama informal,
kerjasama formal-informal, dan kerjasama formal bilateral atau multilateral di
MAN 1 Tasikmalaya, MTsN 1 Tasikmalaya, MTs KH. A. Wahab Muhsin, dan
Pondok Pesantren Sukahideng. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
dengan metode deskriptif analitik. Lokasi penelitian ini berada di MAN 1
Tasikmalaya, MTsN 1 Tasikmalaya, MTs KH. A. Wahab Muhsin, dan Pondok
Pesantren Sukahideng. Adapun Pengumpulan datanya dengan tehnik wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya melalui reduksi data,
display data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa:
1) Model kerjasama yang telah diterapkan di madrasah dan pesantren tersebut
adalah kerjasama formal, kerjasama informal, dan kerjasama formal-informal,
tetapi belum melakukan kerjasama bilateral 2) Model kerjasama formal di
madrasah dan pesantren sudah tertulis dalam MoU yang disepakati oleh kedua
belah pihak sehingga mudah untuk diidentifikasi, kerjasama yang telah disepakati
terdapat masa berlakunya, kerjasama antara madrasah dengan pesantren terbentuk
secara alami atau mempertimbangkan historisnya, sedangkan dengan instansi
pemerintahan terbentuk karena tuntutan dari instansi tersebut dan atau kebutuhan
dari pihak madrasah. Dalam keputusan kerjasama formal, kepala madrasah dan
pimpinan pesantren mempunyai peranan penting dalam penentuannya. 3)
Kerjasama formal-informal terjalain anatar madrasah dan pesantren dengan
masyarakat sekitar yang berkontribusi kepada lembaga 4) Madrasah dan pesantren
belum melakukan kerjasama bilateral atau multilateral, baru sebatas menerima
kunjungan dari luar negeri.



ABSTRACT

Abdul Patah Hidayatuloh, 2020. "Cooperation Model of Education Management at
Pesantren and Madrasah (Governance Studies at MAN 1 Tasikmalaya, MTsN 1
Tasikmalaya, MTs KH. A. Wahab Muhsin and Pesantren Sukahideng)"

this research is based on the fact that management of education is not only the
group's responsibility but also all parties’ so it is necessary to meet and cover up the
shortcoming in order to achieve the goal of education itself. MAN 1 Tasikmalaya,
MTsN 1 Tasikmalaya, MTs KH. A Wahab Muhsin and Sukahideng Islamic
Boarding School are the institutions that have collaborated with other parties but
they still have some obstacles in the implementaion of cooperation. The purpose of
this study is to explore and analyze formal cooperative model, informal cooperative
model, formal and informal cooperative model and bilateral or multirateral
cooperative model at MAN 1 Tasikmalaya, MTsN 1 Tasikmalaya, MTs KH. A.
Wahab Muhsin, and Sukahideng Islamic Boarding School. This reseach uses a
qualitative approach and descriptive analytic as a method, the location of this
reseach is at MAN 1 Tasikmalaya, MTsN 1 Tasikmalaya, MTs KH. A Wahab
Muhsin and Sukahideung Islamic boarding School. Data were collected through
interview, observation and documentation. Meanwhile analyizing data is done
through data reduction, data display and making a conclusion. The results of this
study indicate that: 1) The Cooperative model that has been implemented in
madrasah and pesantren are formal, informal and formal informal but for bilateral
cooperative model has’t implemented yet; 2) Pesantren and madrasah has already
made of MoU of formal cooperative models with other parties that was agreed by
both of them and it has validity period so it makes easy to identify. the collaboration
between madrasah and pesantren is formed naturally because thay have similiar
history whereas the collaboration with goverenment agencies it is formed due to the
demand of goverment and the needs of madrasah. the principle and leader of
madrasah have the main role in making decision for formal cooperative model; 3)
Formal informal cooperative model exists between madrasah and pesantren with
surrounding communities that has good contribution to the institution; 4) Madrasah
and Pesantren have not conducted birateral or multirateral cooperation, they just got
visited from abroad.
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